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ABSTRAK  

Penelitian ini berjudul “MENGGERAKAN PENGANGGURAN MENJADI 

WIRAUSAHA :Studi Program Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kewilayahan(PEW) 

di Kampung Jogoyudan Kelurahan Gowongan Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta”, 

dalam penelitian ini penulis meneliti bagaimana modal sosial yang dimiliki masyarakat 

khususnya Kampung Jogoyudan RW 12 RT 47 melalui program  PEW. Penelitian ini 

didasari dengan dua teori yaitu teori modal sosial dan teori Need  achievement (N-Ach) 

atau dorongan untuk berwirausaha. Teori modal sosial tersebut merujuk kepada 

masyarakat yang tergabung dalam kelompok PEW yang memiliki Modal Sosial baik, 

sehingga kekuatan dalam kelompok tersebut yang dapat mengimbangi program 

pemerintah yang diberikan kepada masyarakat.  Sedangkan teori N-Ach dorongan 

berwirausaha yaitu teori yang merujuk kepada motivasi berwirausaha yang dimiliki 

anggota kelompok PEW. Metode yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif 

yang menggambarkan sasaran penelitian secara apa adanya, menganalisa data yang 

telah terkumpul dalam pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian penulis untuk mengetahui kesuksesan pengangguran menjadi wirausaha 

melalui program PEW melaui modal sosial yang dimiliki kelompok, jaringan yang 

menjadi kekuatan untuk membantu anggota kelompok PEW untuk keluar dari masalah 

pengangguran, serta untuk mengetahui motivasi berwirausaha yang dimiliki anggota 

kelompok PEW untuk mengembangkan usahanya. Penelitian ini dilakukan dari Tanggal 

24 Febuari sampai 24 Mei 2015 .  

 

Kata kunci : PEW, Modal sosial, N-Ach motivasi berwirausaha 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .................................................................................................   i 

HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................................  ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ..........................................................................  iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .....................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................................  v 

MOTTO .....................................................................................................................  vi 

KATA PENGANTAR ...............................................................................................  vii 

ABSTRAK ................................................................................................................  ix 

DAFTAR ISI .............................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL .....................................................................................................  xi 

DAFTAR BAGAN ....................................................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................................  xiii 

BAB I :   PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul  ..................................................................................  1 

B. Latar Belakang Masalah ......................................................................  4 

C. Rumusan Masalah  ...............................................................................  10 

D. Tujuan Penelitian  ................................................................................  10 

E. Manfaat Penelitian  ..............................................................................  10 

F. Kajian Pustaka  ....................................................................................  11 

G. Kerangka Teori  ...................................................................................  14 

H. Metode Penelitian  ...............................................................................  27 



xii 
 

I. Sistematika Pembahasan  .....................................................................  32 

BAB II : PROFIL KEBIJAKAN DAERAH DAN KOMUNITAS WARGA  

A. Profil Kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta Mengenai Program PEW ....  34 

B. Syarat dan Kententuan Pengajuan Dana Penguatan Modal Usaha Program  

PEW ...............................................................................................................  36 

C. Profil Forkum PEW Kelurahan Gowongan dan Jumlah Komunitas PEW di 

Kampung Jogoyudan .....................................................................................  39 

D. Profil komunitas Warga .................................................................................  41 

E. Sejarah Berdirinya Komunitas Warga Melalui Program PEW .....................  43 

BAB III : MODAL SOSIAL WARGA DALAM PENGEMBANGAN USAHA 

A. Modal Sosial Komunitas ...............................................................................   50 

B. Jenis Usaha dan Pengembangannya ..............................................................   58 

C. Jejaring ( Dongkrak Sosial ) ..........................................................................   61 

D. Hasil Motivasi Berwirausaha Kekuatan Sucsses Story ( Cerita Sukses ) ......   69 

BAB IV : PENUTUP  

A. Kesimpulan ....................................................................................................   80 

B. Saran ..............................................................................................................   83 

DAFTAR PUSTAKA ..............................................................................................   85 

Lampiran – Lampiran  

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1   Jumlah Kelompok PEW di Kampung Jogoyudan .................................    40 

Tabel 2   Jumlah Penduduk RT 47 .......................................................................    43 

Tabel 3   Daftar Nama Anggota dan Jenis Usaha .................................................    48 

Tabel 4   Jenis Usaha dan Lokasi Usaha ..............................................................    58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

DAFTAR BAGAN 

Bagan I   Cara Mengakses Program PEW  ...........................................................  38 

Bagan II  Struktur Kepengurusan Forkum PEW  .................................................  39 

Bagan III Struktur Kepengurusan Kelompok PATUH ........................................  46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar I    Kegiatan Simpan Pinjam Modal Usaha.............................................  63 

Gambar II  Kegiatan Simpan Pinjam Modal Usaha .............................................  63 

Gambar III    Kaos Oleh-Oleh Jogja .....................................................................  71 

GambarIV    Kaos Oleh-Oleh Jogja .....................................................................  71 

GambarV Onderdil Sepeda ...................................................................................  75 

GambarVI  Onderdil Sepeda ................................................................................  75 

GambarVII   Vas Gerabah dan Bunga ..................................................................      78 

GambarVIII  Bunga Hias ......................................................................................  79 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah MENGGERAKKAN 

PENGANGGURAN MENJADI WIRAUSAHA : Studi Program 

Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kewilayahan(PEW) di Kampung 

Jogoyudan Kelurahan Gowongan Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta 

untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman tentang skripsi ini 

maka penulis menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul di 

atas.  

Pertama, Menggerakkan pengangguran menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) menggerakkan adalah membangkitkan, 

membangunkan, mengubah kedudukan.
1
 Pengangguran adalah seseorang 

yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari 

dua hari selama seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha 

mendapatkan pekerjaan yang layak.
2
 Sehingga menggerakkan 

pengangguran adalah suatu upaya untuk membangkitkan diri dari 

ketidakberdayaan.  

Kedua, Menjadi Wirausaha, penjelasan ini penulis penggal  menjadi 

dua kata yakni “ Menjadi ” dan “ Wirausaha “. Menurut KBBI menjadi 

                                                           
1
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm, 272. 
2
Muslim Kabo, Cara mengatasi pengangguran sesuai ilmu ekonomi, 

,http://id.wikipedia.org/wiki/Pengangguran, diunduh 14 Januari 2015. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pengangguran
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adalah berubah keadaan.
3
 Sedangkan wirausaha menurut kamus KBBI 

adalah seseorang yang mengusahakan perdagangan, bisa disebut dengan 

seseorang  yang berusaha dibidang perdagangan.
4
 Wirausaha yaitu orang 

yang mendobrak  sistem ekonomi yang baru dengan memperkenalkan 

barang dan jasa dengan menciptakan organisasi baru atau bahan baku 

baru.
5
 Sehingga menjadi wirausaha yaitu suatu keadaan yang merubah 

seseorang memiliki perkerjaan sebagai pedagang.  

Ketiga, Program Pemberdayaan Ekonomi Berbasis 

Kewilayahan (PEW), yaitu melalui program Pemerintah Kota Yogyakarta 

melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Pertanian Kota 

Yogyakarta. Program PEW pada Tahun 2006 telah memberikan penguatan 

permodalan kepada para pemilik usaha, yaitu usaha mikro dan usaha kecil. 

Usaha mikro yaitu usaha produktif yang dimiliki orang perorangan atau 

dimiliki badan usaha dengan anak cabang di berbagai daerah, sedangkan 

usaha kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, menjadi 

                                                           
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:      

Balai Pustaka, 2005), hlm, 343. 
4
 Ibid, hlm. 998 . 

5
H. Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum,(Bandung:Alfabeta, 

2013),hlm. 24.  
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bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 

usaha besar yang memenuhi kriteria usaha.
6
 

 Maka yang berhak mendapatkan  bantuan adalah orang–orang 

yang memiliki usaha perorangan dan tergabung dalam kelompok–

kelompok di45 kelurahan Kota Yogyakarta. Sampai dengan Tahun 2008 

tercatat sebanyak 276 kelompok telah mendapatkan penguatan permodalan 

dalam bentuk dana bergulir, pada Tahun 2009 kelompok penerima manfaat 

diisyaratkan untuk mengembangkan sistem dana bergulir tersebut. Adapun 

Peraturan Walikota yaitu pasal 2 ayat 1 Tahun 2009 tentang PEW, yang 

berbunyi  PEW adalah kegiatan yang bertujuan meningkatkan usaha mikro 

dan usaha kecil di kelurahan dengan memberikan penguatan permodalan 

usaha.
7
 Dengan adanya peraturan tersebut dan diimbangi dengan adanya 

modal sosial tinggi yang dimiliki oleh masyarakat untuk berwirausaha 

maka menimbulkan gerakan untuk keluar dari masalah pengangguran serta 

garis kemiskinan.  

Keempat, Kampung Jogoyudan, yaitu daerah yang berbatasan 

dengan utara Kampung Gondolayu, di sebelah selatan Stasiun Tugu serta 

Malioboro, batas sebelah timur Jalan Mangkubumi dan barat berbatasan 

dengan Sungai code. Sehubungan dengan daerah tersebut yang berbatasan 

dengan beberapa sentra pariwisata, sehingga daerah ini merupakan daerah 

                                                           
6 Ermalina,Implementasipencatatan Keuangan oleh Pengusaha Mikro kecildi Kecamatan 

Ciputat,JurnalLiquiditas,Vol2:1,(Januari,Juli2013),Hlm.1.http://www.liquidity.stiead.ac.i

d/wp-content/uploads/2013/04/8.Ermalina.pdf diunduh sabtu 23 Mei 2015.  
7
 Peraturan Walikota Nomor 71 Tahun 2009  tentang PEW, pasal 2 ayat 1. 

http://www.liquidity.stiead.ac.id/wp-content/uploads/2013/04/8.Ermalina.pdf
http://www.liquidity.stiead.ac.id/wp-content/uploads/2013/04/8.Ermalina.pdf
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yang memiliki potensi untuk dikembangkan karena daerah ini memiliki 

masyarakat dengan modal sosial yang tinggi dan motivasi untuk 

berwirausaha yang tinggi. Oleh karena itu masyarakat dengan modal sosial 

tinggi dan motivasi berwirausaha menjadikan mereka tergerak menjadi 

lebih baik.  

Berdasarkan dengan penjelasan penulis, maka skripsi yang 

berjudul MENGGERAKKAN PENGANGGURAN MENJADI 

WIRAUSAHA : Studi Program Pemberdayaan Ekonomi Berbasis 

Kewilayahan(PEW) di Kampung  Jogoyudan Kelurahan Gowongan 

Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta, yaitu membahas tentang 

membangkitkan individu yang tidak memiliki pekerjaan dengan membuat 

inovasi baru yaitu berwirausaha melalui akses program Pemerintah Kota 

Yogyakarta PEW di Kampung Jogoyudan.   

B. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan pada dasarnya merupakan salah satu bentuk 

masalah sosial yang sering muncul dalam kehidupan masyarakat 

khususnya di Yogyakarta.  Hal tersebut tercermin bahwa jumlah penduduk 

miskin di Yogyakarta menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada Bulan 

September 2012 berjumlah 562,11 ribu orang.
8
 Sedangkan pada Bulan 

September 2013 jumlah penduduk miskin menurut BPS sebanyak  535,18 

                                                           
8
 Berita Resmi Statisitik BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,Tingkat Kemiskinan 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta September 2013 Sebesar 15,03 Persen, Data Penduduk Miskin ( 

Januari,2014),hlm1.http://yogyakarta.bps.go.id/download/BRS/2014/Januari/5.%20BRS%20DIY

%20No.%2005%20%202%20Januari%202014%20%20Kemiskinan%20Sept%202013.pdf,diundu

h 5 febuari 2014 10.00 wib.  
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ribu orang.
9
 Hal tersebut disadari bahwa untuk mensejahterakan seluruh 

rakyat Indonesia merupakan tugas yang berat. Hal ini tidak hanya menjadi 

tugas pemerintah saja, akan tetapi menjadi tugas seluruh lapisan 

masyarakat. Walaupun angka kemiskinan di Yogyakarta mengalami 

penurunan dari Tahun 2012 sampai 2013 berjumlah 26,93 ribu orang, 

namun penurunan angka tersebut belum mengurangi angka kemiskinan di 

Yogyakarta, hal tersebut dibuktikan dengan masih adanya orang miskin di 

Yogyakarta yang tidak bisa menikmati hasil dari pembangunan.    

Kemiskinan di Yogyakarta disebabkan banyaknya penduduk 

Yogyakarta yang menganggur. Penduduk yang mengganggur pada 

umumnya disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu terbatasnya lapangan 

pekerjaan yang tersedia, kebutuhan skill atau keahlian khusus dalam 

mencari pekerjaan, keinginan  masyarakat hanya ingin bekerja sebagai 

pegawai, serta pemutusan hubungan kerja. Kemiskinan juga disebabkan 

beratnya beban hidup yang dipikul oleh satu keluarga. Hal tersebut dapat 

diidentifikasikan apabila dalam satu keluarga  seluruh anggota keluarganya 

tidak memiliki pekerjaan atau menganggur.    

Masalah pengangguran di masyarakat dapat ditunjukan dengan 

data tingkat pengangguran di Yogyakarta  menurut BPS  pada Agustus 

2012 sebesar 76,82 ribu orang.
10

 Sedangkan data pengangguran khususnya 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 1. 

10
Berita Resmi Statisitik BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Keadaan 

Ketenagakerjaan Di D.I. Yogyakarta Pada Februari 2014 Tingkat Pengangguran Terbuka 

Sebesar2,16Persen,hlm.2.,http://yogyakarta.bps.go.id/download/BRS/2014/Mei/8.%20BRS%20D
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di Yogyakarta menurut BPS pada Agustus  Tahun 2013 berjumlah  63,17 

ribu orang.
11

 Data pengangguran di Yogyakarta pada Febuari 2014 

menurut BPS berjumlah 43,98 ribu orang.
12

 Data tersebut menunujukan 

bahwa masyarakat Yogyakarta mengalami penurunan angka 

pengangguran, akan tetapi masih banyak penganggur yang ada di 

Yogyakarta karena ketidakberdayaan dalam mencapai kesejahteraan. 

Masalah pengangguran adalah masalah yang perlu dicari solusinya dengan 

melibatkan pemerintah dan masyarakat dalam mencari solusi untuk 

mengurangi angka pengangguran dan garis kemiskinan yang masih tinggi 

di Yogyakarta.  

Adanya permasalahan tersebut pemerintah mencoba mencari 

solusi dengan membuat kebijakan yang bertujuan untuk mefasilitasi 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan mereka. 

Pemerintah Kota Yoyakarta melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi dan Pertanian Kota Yogyakarta, membuat program yang 

bertujuan membantu masyarakat berwirausaha dengan memberikan 

penguatan modal yang disebut program Pemberdayaan Ekonomi Berbasis 

Kewiilayahan (PEW)  sesuai dengan peraturan walikota pasal 2 ayat 1 

Tahun 2009 tentang PEW, yang berbunyi Pemberdayaan Ekonomi 

Berbasis Kewilayahan adalah kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

usaha mikro dan usaha kecil di kelurahan dengan memberikan penguatan 

                                                                                                                                                               
IY%20No.%2029%20%205%20Mei%202014%20%20Ketenagakerjaan%20Februari%202014.pdf

,diunduh tanggal 5 febuari 2015. 
11

 Ibid., hlm. 2. 
12

 Ibid., hlm. 2 . 
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permodalan usaha.
13

 Maka jelas bahwa Pemerintah Kota Yogyakarta 

melalui Dinas PERINDAGKOPTAN memberikan akses kepada 

masyarakat untuk meningkatkan ekonomi melalui berwirausaha dengan 

penguatan modal. Masyarakat dan Pemerintah dapat berkerja sama dalam 

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan hidup.  

Berdasarkan penjelasan di atas Pemerintah Kota Yogyakarta 

melalui Dinas PERINDAGKOPTAN memberikan penguatan modal usaha 

kepada masyarakat yang memiliki usaha mikro dan usaha kecil dengan 

melibatkan Kelurahan di Kota Yogyakarta untuk membuat kelompok 

usaha di wilayah.  Kelompok tersebut yang nantinya bisa mendapatkan 

dana bantuan penguatan modal dari pemerintah. Seperti yang tercantum 

dalam pasal 3 ayat 1 Tahun 2009 tentang PEW, yang berbunyi penerima 

program bantuan dana bergulir adalah perorangan yang tergabung dalam 

kelompok Usaha Mikro dan usaha Kecil.
14

 Kelompok yang sudah dibentuk 

mendapatkan dana bergulir sebesar Rp.10.000.0000,00 per kelompok 

untuk digunakan sebagai penguatan modal usaha, untuk mendapatkan 

bantuan tersebut kelompok tersebut harus memenuhi syarat untuk 

mengajukan proposal kepada petugas pendamping PEW di kelurahan.  

Seperti yang terjadi di Kampung Jogoyudan, dengan letak 

Kampung tersebut berada dalam lintasan sungai code yang menimbulkan 

dinamika tersendiri bagi masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. 

Sehingga fenomena tersebut menimbulkan masalah bagi keluarga miskin 

                                                           
13

 Peraturan Walikota  Nomor 71 tahun 2009 tentang PEW, pasal 2 ayat 1. 
14

 Peraturan Walikota Nomor 71 tahun 2009  tentang PEW, pasal 3 ayat 1. 
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yang ada di kampung tersebut. ketidakmampuan individu atau kelompok 

untuk mencari perkerjaan, kurangnya akses lapangan pekerjaan yang luas 

untuk masyarakat kampung, jumlah pencari kerja dan ketersediaan 

lapangan pekerjaan yang kurang seimbang menimbulkan fenomena 

pengangguran di kampung tersebut.  

Permasalahan pengangguran tersebut maka warga masyarakat 

Kampung Jogoyudan memilih mencari penghidupan dengan cara lain yaitu 

berwirausaha, sebagai buruh dan lain sebagainya. Masyarakat Kampung 

Jogoyudan lebih memilih berwirausaha sebagai profesi mereka untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga. Masyarakat lebih memilih profesi 

tersebut karena lokasi strategis kampung yang berdekatan dengan sentra 

pariwisata Malioboro. Masyarakat memanfaatkan keadaan Kampung 

Jogoyudan sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.  

Masyarakat Kampung Jogoyudan mempunyai inisiatif 

mengumpulkan kepala keluarga yang memiliki usaha pada Tahun  2011, 

kemudian masyarakat membentuk kelompok Empat Tujuh (PATUH) 

kelompok usaha yang bertujuan untuk membantu pengusaha kecil di 

Kampung Jogoyudan. Kelompok ini memiliki 10 anggota yang semuanya 

berprofesi sebagai wirausaha.
15

 Kelompok ini memilki fungsi untuk 

membantu permodalan dan pengembangan usaha kecil di Kampung 

Jogoyudan, sehingga mereka bisa membantu memenuhi kebutuhan 

perekonomian keluarga. Masyarakat kampung tersebut memiliki motivasi 

                                                           
15

Wawancara dengan Atok Setya Budi Ketua kelompok Patuh Jogoyudan, Yogyakarta 

Tanggal 10 Oktober 2014.   
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untuk membuat kelompok dengan tujuan mencari solusi dari permasalahan 

pengangguran dan kemiskinan.   

Semangat yang dimiliki masyarakat kampung untuk berusaha 

mengembangkan usaha, berusaha bangkit dari keterpurukan yang mebuat 

kelompok ini berdiri untuk meningkatan ekonomi masyarakat atau 

keluarga. Masyarakat bersama–sama membangun kepercayaaan serta rasa 

saling membutuhkan yang menyebabkan kelompok PATUH memiliki 

kekuatan untuk mendorong masyarakat untuk berusaha bangkit dari 

kemiskinan dan pengangguran. Modal sosial yang dimiliki kelompok yang 

menyebabkan usaha–usaha yang dimiliki masyarakat berkembang. Dengan 

adanya kepercayaan antar anggota kelompok dalam simpan pinjam untuk 

modal usaha untuk membantu pengembangan usaha kecil. Masyarakat 

mempunyai motivasi untuk berkumpul menjadi satu untuk keluar dari jerat 

kemiskinan. Masyarakat yang memiliki kekuatan komunitas dalam 

kelompok berkerja sama dengan Pemerintah Kota Yogyakarta untuk 

mengembangkan usaha dengan tujuan meningkatkan ekonomi masyarakat 

Kampung Jogoyudan. Penulis ingin melihat modal sosial yang dimiliki 

masyarakat untuk berwirausaha, yang dahulu mereka seorang 

pengangguran dan sekarang mampu meningkatkan ekonomi keluarga 

dengan berwirausaha. dengan adanya bantuan program pemerintah Kota 

Yogyakarta PEW sebagai akses membantu masyarakat dalam penguatan 

modal usaha masyarakat Kampung Jogoyudan.  
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C. Rumusan Masalah : 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas Pertama, Bagaimana 

kekuatan dari keberhasilan program PEW dilihat dari modal sosial yang 

dimiliki masyarakat Kampung Jogoyudan ? Kedua, seperti apakah 

motivasi berwirausaha yang dimiliki masyarakat Kampung Jogoyudan 

untuk meningkatkan ekonomi dengan wirausaha melalui program PEW? 

Ketiga, seperti apakah hasil dari motivasi berwirausaha yang ditunjukan 

oleh wirausahawan anggota kelompok PEW “cerita sukses” melalui 

progam PEW di Kampung Jogoyudan?  

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 

Pertama, Mendiskripsikan kekuatan dari keberhasilan program PEW 

dilihat dari modal sosial yang dimiliki masyarakat Kampung Jogoyudan. 

Kedua. Mendiskripsikan Motivasi wirausaha yang dimiliki masyarakat 

kampung untuk meningkatkan ekonomi dengan wirausaha melalui 

program PEW. Ketiga, Mendiskripsikan hasil dari motivasi berwirausaha 

yang ditunjukan oleh wirausahawan anggota kelompok PEW “cerita 

sukses” melalui progam PEW di Kampung Jogoyudan 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tema di atas maka manfaat penelitian ini 

diantaranya Petama, dapat dijadikan bahan wacana tambahan bagi para 

pengembang masyarakat yang fokus terhadap kekuatan dan keberhasilan 
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Progam PEW dilihat dari modal sosial masyarakat dan motivasi 

berwirausaha Sebagai acuan pustaka dalam penelitian yang hampir sama 

dengan penelitian ini. Kedua, penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

khasanah pustaka bagi kalangan akademisi, khususnya bagi kebijakan 

program pemerintah dan pengembangan usaha kecil dengan modal sosial 

dan motivasi berwirausaha. Ketiga, Penelitian ini dapat dijadikan bahan 

acuan bagi pemerintah dalam pelaksanaan dan evaluasi Program PEW. 

Keempat, dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat setempat 

dalam upaya peningkatan ekonomi keluarga melalui modal sosial yang 

dimiliki kelompok serta motivasi berwirausaha yang ditunjukan oleh 

kelompok PEW. Kelima, Dapat dijadikan sumber informasi dan 

pengetahuan bagi masyarakat luas dan semakin memperkenalkan lebih 

dalam mengenai Kampung Jogoyudan 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan tema diatas penulis mendapatkan beberapa karya 

sebelumnya yang hampir sama dengan tema yang dibahas dalam penelitian 

ini, yaitu mengenai kewirausahaan, masyarakat miskin yang menjadi 

wirausaha serta tesis dan skripsi terdahulu yang menjelaskan program 

PEW dan program yang hampir serupa dengan program yang penulis teliti, 

sehubungan dengan hal terkait adanya kajian pustaka mengenai buku – 

buku tentang kemiskinan,  kewirausahaan serta tesis dan skripsi yang 

penulis kaji dapat menjadi rujukan dan pembanding skripsi ini.  
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Pertama, BukuSudrajad Tahun 2011, “Kiat Mengentaskan 

Pengangguran dan Kemiskinan melalui Wirausaha” , buku ini membahas 

kiat mengentaskan pengangguran dan kemiskinan dengan berwirausaha.
16

 

Buku ini menjadi salah satu rujukan yang dipakai penulis untuk 

menjelasakan pengangguran menjadi wirausaha, buku ini berbicara cara–

cara yang dilakukan oleh kaum marginal atau orang miskin berusaha 

menjadi seorang wirausaha. Hal tersebut berhubungan dengan skripsi 

penulis yaitu menggerakaan pengangguran menjadi wirausaha. 

Kedua, Buku Mujiarto Tahun 2006, “Membangun Karakter dan 

Kepribadian Kewirausahaan”, buku ini membahas mengenai motif 

berprestasi seorang wirausaha menurut David Mclelland dan ciri–ciri yang 

tepat yang dimiliki seorang wirausaha.
17

 Buku ini digunakan penulis 

sebagai rujukan teori yang digunakan penulis yaitu teori motivasi 

berwirausaha. dalam hal ini penulis penulis menggunakan buku ini untuk 

melihat bagaimana karakter yang baik sebagai wirausaha yang memiliki 

motivasi untuk mengembangkan usahanya.  

Ketiga, tesis Hildegardis M Kasi Tahun 2010, “Implementasi 

Program Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kewilayahan (PEW) dengan 

penerapan sistem tanggung renteng  Studi implementasi program PEW di 

Kelurahan Terban Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta”. Tesis 

                                                           
16

 Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran  dan Kemiskinan melalui Wirausaha, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011),hlm. 2. 
17

Mujiarto, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 3. 
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ini membahas  mengenai model pengembangan tanggung renteng dan 

melihat kinerja program PEW yang diukur dari indikator efek dan variabel 

organisasi pelaksana, sumber daya pelaksana dan sikap pelaksana.
18

 

Keempat, skripsi Syukron Munjazi Tahun 2009, 

“PEMBERDAYAAN MASYARAKAT UNTUK MENGURANGI 

KEMISKINAN MELALUI PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT (PNPM)-MANDIRI (Studi Kasus Implementasi di 

Kelurahan Demangan, Gondokususman Kota Yogyakarta)”. Skripsi ini 

membahas tentang proses pemberdayaan parsipatoris yang dilakukan 

BKM melalui progam pinjaman bergulir dari dana PNPM – Mandiri, yang 

berdampak positif terhadap penurunan kemiskinan di kelurahan demangan, 

dan dicapai dari proses panjang partisipatif aktif masyarakat untuk 

mensukseskan program BKM tersebut dan hasilnya dapat menekan angka 

kemiskinan pada setiap terjadi periode di Kelurahan Demangan.
19

 

Kelima, skripsi Cahyani Puspitasari Tahun 2007. Modal Sosial 

dan Penguatan Usaha Industri Kecil Penelitian ini dilakukan di Dusun 

Berjo dan Kunden, Desa Sidoluhur, Kecamatan Godean, Sleman. 

Penelitian ini memfokuskan tentang proses pembentukan modal sosial. 

Potensi modal sosial  yang ada dijadikan oleh pengrajin genteng sebagai 

                                                           
18

 Hildegardis M kasi,Implementasi Program Pemberdayaan Ekonomi Berbasis 

Kewilayahan (PEW) dengan penerapan sistem tanggung renteng :: Studi implementasi program 

PEW di Kelurahan Terban Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta, Tesis Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik UGM, 2010.  
19

 Syukron Munjazi,PEMBERDAYAAN MASYARAKAT UNTUK MENGURANGI 

KEMISKINAN MELALUI PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT (PNPM)-

MANDIRI (Studi Kasus Implementasi di Kelurahan Demangan, Gondokususman Kota 

Yogyakarta),Skripsi Mahasiswa UIN Suka, 2009. 
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alternatif solusi atas komplekstifitas masalah yang ada. Esensi pokok 

dalam penelitian ini menekankan pada bagaimana mekanisme  yang 

terbentuk di antara pengrajin genteng melalui faktor non ekonomis berupa 

modal sosial ini berproses sebagai strategi bertahan hidup untuk penguatan 

usaha. Oleh karena itu, proses pembentukan modal sosial dapat ditinjau 

dari sisi historis dan dimensi modal sosial.
20

      

Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang sudah ada yaitu, 

metode pemberdayaan yang dilakukan adalah metode simpan pinjam 

untuk peningkatan perekonomian masyarakat. Tapi perbedaan yang ada 

yaitu tentang keberhasilan program PEW dalam menggerakan masyarakat 

untuk berwirausaha dilihat dari modal sosial yang dimiliki masyarakat 

untuk memberdayakan dirinya sendiri dan melakukan perubahan untuk 

dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat sekitar. 

G. Kerangka Teori  

Pertama, Wirausaha, orang yang melihat adanya peluang 

kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang 

tersebut. Pengertian wirausaha disini yaitu menekankan pada setiap orang 

yang memulai bisnis baru.
21

 Kewirausahaan adalah suatu ilmu yang 

mengkaji tentang pembangunan semangat berkreativitas serta berani 

menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan 

                                                           
20

 Cahyani Puspitasari,Modal Sosial dan Penguatan Usaha Industri Kecil,Skripsi 

Mahasiswa UIN Suka, 2007.  
21

 H. Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum,(Bandung:Alfabeta, 

2013),hlm  24. 
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hasil karya tersebut. Keberanian mengambil resiko sudah menjadi milik 

seorang wirausahawan karena dituntut untuk berani dan siap jika usaha 

yang dilakukan belum memiliki nilai perhatian di pasar, dan ini harus 

dilihat sebagai bentuk proses menuju wirausahawan sejati.
22

 Sehingga 

wirausaha adalah seseorang yang memiliki motivasi untuk menciptakan 

peluang dengan membuat barang dan organisasi baru untuk mencapai 

kemakmuran hidup.  

Kedua, teori motif prestasi yang digunakan untuk 

pengembangan usaha adalah motif yang mendorong seseorang atau 

kelompok mencapai prestasi tertentu, seseorang atau kelompok yang 

memiliki motif berprestasi mereka tidak menghiraukan orang lain. Mereka 

menghiraukan cara untuk mencapai suatu prestasi tertentu.
23

 Teori ini 

berhubungan erat dengan keinginan berwirausaha seseorang.  Orang lain 

atau kelompok lain baginya hanyalah sebagai perantara untuk mencapai 

suatu prestasi. Meningkatkan prestasi yang lebih baik adalah suatu 

keharusan dalam hidupnya dan yang ada dalam pikiran orang atau 

kelompok yang memiliki motif berprestasi bagaimana meningkatkan 

prestasi itu lebih tinggi lagi. 

Adapun ciri–ciri sikap wirausaha yang memiliki motif pestasi 

menurut David Mc. Clelland dalam penelitiannya tentang hubungan antara 

tingkat N-Ach dengan tingkat perkembangan ekonomi suatu negara. 

                                                           
22

 Irham fahmi,Kewirausahaan:Teori, Kasus dan Solusi,(Bandung:Alfabeta, 2014),hlm. 1. 
23

 Mujiarto, membangun karakter dan kepribadian kewirausahaan, hlm. 25. 
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Hasilnya menunjukan ada hubungan antara tingkat N-Ach suatu negara 

dengan tingkat perkembangan perekonomiannya. Hasil penelitian tersebut 

pada tahun 1961 diterbitkan dalam buku “ The Achivieng Society“.
24

 Dari 

hasil penelitian Mc. Clelland tersebut maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa betapa pentingnya meningkatkan N-Ach  seseorang dalam 

mengembangkan sikap wirausaha masyarakat, bila dilihat dari segi 

ekonomi mikro dapat mendorong tumbuh dan meningkatnya usaha 

masyarakat sehingga meningkatkan perekonomian suatu negara 

Ciri–ciri sikap wirausaha yang memiliki need achievement (N–

Ach) tinggi telah dibahas di atas bahwa orang yang memiliki N-Ach tinggi 

adalah seseorang yang berprofesi sebagai wirausaha dibanding dengan 

profesi yang lain.   Berikut adalah ciri–ciri sikap wiarausaha yang 

memiliki N-Ach tinggi. Seorang wirausaha bila memiliki atau 

dipercayakan untuk mengelola uang ia tidak senang menggunakan 

uangnya untuk disimpan di bank atau reksadana sebagai investasi
25

. 

Seorang wirausaha lebih senang menggunakan uang yang dimiliki untuk 

kegiatan produktif seperti penanaman modal, pembelian perlengkapan 

untuk wirausaha atau menggaji karyawan. Dalam hal ini seorang 

wirausaha berani mengambil resiko mengenai kegiatan yang menghasilkan 

kegagalan. Seorang wirausaha akan memperhitungkan dan merencanakan 

kegiatan tanpa harus menyimpan atau menginvestasikan kegiatan usaha 

yang mengandung resiko yang tinggi. Wirausaha adalah orang yang berani 

                                                           
24

Ibid., hlm. 27.  
25

Ibid., hlm. 28. 



 
 

17 
 

mengambil resiko yang wajar dan sudah diperhitungkan, wirausaha 

optimis akan berhasil. 

Seorang wirausaha yang sejati tidak menyukai pekerjaan yang 

mendatar atau bersifat rutin. Ia lebih suka melakukan penyempurnaan 

dengan apa yang sudah ada lalu mengusahakan sesuatu yang belum pernah 

dibuat orang.  Seorang wirausaha senang menciptakan, memikirkan  hal–

hal yang baru. Seorang wirausaha tidak menyukai mengikuti kreatifitas 

orang lain mereka mempunyai daya cipta yang tinggi.
26

 Jika seorang 

wirausaha membuka usaha yang sama dengan orang lain bukan berarti ia 

mengikuti akan tetapi merasa bahwa peluang usaha tersebut masih besar. 

Wirausaha akan melakukan inovasi, modifikasi, pengembangan, 

penyempurnaan – penyempurnaan agar lebih menarik konsumen.  

Wirausaha sukses adalah orang yang visioner yang memiliki 

bayangan atau gambaran masa depan yang akan dicapai. Seorang 

wirausaha mampu membuat gambaran tentang wujud masa depan yang 

akan diraih.
27

 Berdasarkan visi yang ditetapkan, ia mampu menyusun 

rencana dan strategi untuk meraihnya. Seorang wirausaha dengan tekun 

melaksanakan secara konsisten meskipun banyak rintangan, kesulitan dan 

hambatan ataupun orang lain meragukannya. Sehubungan dengan hal 

terkait sebagai bagian dari upaya mencapai harapan masa depan atau 

visinya, seorang wirausaha sukses mampu merumuskan tujuan yang jelas, 

                                                           
26

Ibid., hlm. 29.   
27

Ibid., hlm. 30.   
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menantang namun realitas. Baik tujuan jangka panjang, menengah maupun 

jangka pendek.
28

 Seorang wirausaha juga mampu senantiasa melakukan 

evaluasi dan penyesuaian–penyesuaian tujuan yang telah dirumuskan, 

untuk memastikan bahwa tujuan tersebut konsisten dengan visi pribadi dan 

perusahaan yang berkembang. Seorang wirausaha sukses tidak hanya puas 

terhadap pencapai tujuan, lebih dari itu ia senantiasa membuat tujuan baru 

yang lebih menantang.  

Wirausaha yang sukses mempunyai rasa percaya diri yang kuat. 

Seorang wirausaha optimis bahwa apa yang dilakukannya akan berhasil 

sesuai dengan harapannya, walaupun banyak orang yang meragukan.
29

 

Ketika memulai bisnis awalnya kecil–kecilan ia percaya bahwa yang 

dilakukannya merupakan sesuatu yang tepat sehingga tanpa ragu ia berani 

mewujudkan dan yakin pada saatnya akan sukses. Seorang wirausaha 

adalah orang mandiri, tidak mau hidupnya tergantung dengan orang lain.
30

 

Seorang wirausaha mempunyai keinginan kuat menjadi pemimpin atau bos 

minimal bagi diri sendiri, terbebas dari perintah atau kontrol orang lain. 

Seorang wirausaha harus memiliki sifat yang mandiri sehingga dalam 

pengembangan usaha seorang wirausaha tidak ketergantungan dengan 

pihak lain dalam memajukan usaha yang akan dikembangkannya.  

                                                           
28

Ibid., hlm. 31. 
29

Ibid., hlm. 31.   
30

Ibid., hlm. 32. 
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Seorang wirausaha yang sejati biasanya tidak mau diam tidak 

mudah puas dengan yang sudah ada.
31

 Seorang wirausaha menggunakan 

waktu 24 jam untuk kegiatan yang produktif, ia berusaha merencamakan 

atau mengorganisir usahanya sebaik mungkin. Seorang wirausaha yang 

memiliki motif beprestasi yang tinggi dalam mengembangkan usahanya 

mereka tidak menggunakan kata lelah dalam mengembangkan usahanya, 

baginya waktu adalah hal yang berharga untuk pengembangan usahanya.  

Wirausaha sejati adalah orang yang memiliki konsep diri positif. 

Ia adalah seorang yang terbuka terhadap kritik, karena kritik sangat 

berguna bagi diri atau usahannya. Berbeda dengan orang yang memiliki 

konsep diri negatif, akan sangat peka terhadap kritik, orang ini mudah 

tersinggung bahkan marah jika dikritik, karena kritik dianggap 

menjatuhkan harga diri.
32

 Wirausaha yang sejati adalah mereka yang 

memiliki konsep berfikir sehingga apa yang dilakukannya mereka tidak 

memiliki fikiran negatif tehadap pesaingnya, hasil yang didapat dan laba 

yang didapatkan.  

Ketiga, Pemberdayaan ekonomi, konsep pemberdayaan dapat 

dikatakan jawaban atas realitas ketidakberdayaan (disempowerment). 

Mereka yang tidak berdaya jelas adalah pihak yang tidak mempunyai daya 

atau kehilangan daya  kekuatan.
33

  Didalam masyarakat terdapat suatu 

                                                           
31

Ibid., hlm. 32.   
32

Ibid., hlm. 33. 
33

TeamWorkLapera, Politik Pemberdayaan, (Yogyakarta:Lapera Pustaka Utama,2001), 

hlm. 52.  
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nilai–nilai instrisik yang menjadi sumber keberdayaan yaitu unsur gotong 

royong dan kekeluargaan. Unsur dasar masyarakat suatu masyarakat 

bertahan dari ketertinggalan dan menuju kepada kemajuan. Adapun 

pengertian pemberdayaan sendiri menurut kamus besar bahasa Indonesia 

memberi dorongan, memberi daya, memotivasi seseorang atau kelompok 

untuk menggali potensi yang sudah ada untuk meningkatkan kemampuan 

yang dimiliki.
34

 dalam pemberdayaan ini terkandung upaya untuk 

memanusiakan manusia sesuai dengan kodratnya. Pendekatan partisipatif 

adalah salah satu cara utama dalam pemberdayaan, artinya dalam strategi 

pemberdayaan masyarakat harus dilibatkan dan diikutsertakan dalam 

proses pembangunan. Dengan demikian, pemberdayaan adalah upaya 

menempatkan sumber daya manusia sebagai subyek dan bukan sebagai 

obyek dalam proses pembangunan.
35

 Ekonomi adalah segala usaha 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya guna mencapai kemakmuran 

hidupnya.
36

Sehingga pemberdayaan ekonomi adalah suatu upaya yang 

dilakukan seseorang atau kelompok untuk mendorong, memotivasi 

membangkitkan kesadaran dengan menggali potensi yang sudah ada 

dengan mencapai suatu usaha yang bisa menghasilkan kemakmuran 

hidupnya.  

                                                           
34

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:      

Balai Pustaka, 2005), hlm, 343. 
35

Tajuddin Noer Efendi, Pembinaan Sumber Daya Manusia, Kumpulan Makalah, (Jakarta : 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negri, 1997, cet 1), hlm.135.  
36

 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya:Arkola, 

1994)  
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Keempat, teori modal sosial, modal sosial atau capital social 

merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi kemiskinan, kesehatan 

pendidikan dan ketersediaan ekonomi ditingkat rumah tangga. Bahkan 

modal sosial sebanding dengan modal manusia. Artinya modal sosial yang 

bersifat non fisik yang diyakini yang mampu menandingi peran capital 

fisik. Pendapat ini akan lengkap dengan diiringi aspek kelembagaan, 

organisasi sosial, norma, kepercayaan maupun jaringan sosial yang mana 

merupakan sumber modal sosial. Dengan demikian peran kepercayaan 

didalam kelompok dan jaringan sosial yang tumbuh dalam komunitas lokal 

sangat memungkinkan memberikan konstribusi yang signifikan dalam 

mendukung aktifitas ekonomi masyarakatnya.
37

 Modal sosial dapat 

ditunjukan dengan  seseorang dapat melakukan investasi secara sosial 

sebagaimana secara sosial, ekonomis, dan bahwa modal ekonomi pada 

masyarakat akan bertambah. Modal sosial dapat dilihat sebagai perekat 

yang menyatukan masyarakat, hubungan–hubungan antar manusia, orang 

melakukan apa yang dilakukannya terhadap masyarakat dan sesamanya 

karena ada hubungan timbal balik dan kewajiban sosial atau solidaritas 

sosial dalam komunitas.
38

   

Peran modal sosial dalam kelompok usaha anatara individu satu 

dengan individu yang lainnya untuk saling bertukar kebaikan. Relasi yang 

                                                           
37

Ketut Gede Murdianto,Jaringan Sosial (Network) Dalam Pengembangan Sistem dan 

Usaha Agribisnis:Prespektif dan dinamika Studi Kapital, Jurnal Forum Argo Ekonomi, Vol 27 

(Juli, 2009), hlm. 3.  
38

 Jim Ife Dan Frank Tesoriero, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globlalisasi 

Community Development,Sastra Yakin “ Terj “, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2006), hlm. 35.  



 

22 
 

dibangun antar individu dalam kelompok adalah relasi yang 

berkesinambungan dimana individu satu dengan individu yang lainnya 

saling mendapatkan keuntungan karena keduanya saling melakukan 

penukaran kebaikan. Kelompok usaha yang memiliki modal sosial adalah 

mereka yang memiliki kepentingan untuk mendapatkan keuntungan 

bersama. 

Modal sosial tercipta karena adanya relasi antara orang–orang 

yang mengalami perubahan sesuai dengan cara–cara yang menghasilkan 

tindakan. Modal fisik jelas berwujud, yaitu diwujudkan dalam bentuk 

materi, uang, barang dan sebagainya. Modal sosial berwujud, dengan 

diwujudkan dalam bentuk ketrampilan, pengetahuan yang dipelajari oleh 

individu modal sosial juga bisa tidak berwujud karena dapat diwujudkan 

dengan relasi antara orang–orang dalam sebuah kelompok. Akan tetapi 

modal fisik dan modal sosial saling berhubungan dimana modal fisik dapat 

membangun modal sosial pada kelompok menjadi kelompok yang 

memiliki kredibilitas tinggi.
39

 Jika dalam sebuah kelompok meliliki relasi 

antara individu yang dibangun dengan modal fisik yang sudah tersedia dan 

digabungkan dengan modal sosial sehingga kelompok tersebut memiliki 

kredibilitas yang tinggi karena dapat menggabungkan kedua modal 

tersebut. Sehingga modal sosial ada karena ada tunjangan modal fisik yang 

menjadi faktor pendorong adanya kredibilitas tinggi pada sebuah 

kelompok. 
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Pertama, solidaritas di antara anggota sangat tinggi yang 

membentuk ciri modal sosial.
40

 Solidaritas dapat ditunjukan dalam 

beragam kegiatan keseharian seperti masyarakat kota pada umumnya. 

Misalnya ketika ada seseorang yang tertimpa musibah, anggota yang 

terdekat akan memberikan kabar pada anggota lain untuk kemudian 

memberikan bantuan atau sumbangan. Hal ini juga ditunjukkan oleh 

anggota ketika ada anggota lain yang sedang mengadakan hajatan 

pernikahan atau syukuran lain, dimana anggota akan berkunjung dan 

menyumbangkan bahan makanan sebagai bentuk kepedulian 

Kedua, kepercayaan di antara anggota dapat dikatakam tinggi, 

bahkan sangat tinggi trust antara anggota cukup kuat.
41

 Dalam hal ini 

ditunjukkan dengan adanya kepercayaan antar anggota untuk membangun 

kepercayaan kepada anggota yang lain dalam kegiatan simpan pinjam 

yang diadakan untuk meningkatkan kualitas wirausaha masyarakat. Selain 

itu, juga ditandai dari kepercayaan anggota untuk menitipkan uang 

tabungan kepada anggota yang bertugas sebagai pengurus.  

Ketiga, keharmonisan adalah suatu kondisi dimana antar 

anggota memiliki rasa harmonis dimana antar anggota memiliki tenggang 

rasa terhadap ras, kebiasaan, suku, adat isti adat dan agama antar 
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anggota.
42

 Sebagian besar anggota kelompok usaha ini percaya bahwa 

dalam kelompok usaha tersebut terdapat suatu kondisi yang harmonis antar 

anggota. Mereka menghormati tradisi lama yang mereka pegang teguh. 

Hal ini dapat terjadi karena kesadaran dari sesama anggota untuk saling 

menghormati dan membalas kebaikan sesama anggota dengan tradisi-

tradisi yang berlangsung lama.  

Bentuk modal sosial yang penting dengan adanya potensi 

informasi yang melekat pada relasi–relasi sosial informasi penting untuk 

mendasari tindakan untuk mengantisipasi adanya informasi yang 

merugikan. Informasi sekurang–kurangnya memerlukan perhatian untuk 

segera cepat diberikan.
43

 Sehingga dengan adanya relasi–relasi yang kuat 

untuk membangun informasi penting adalah bagian penting dari modal 

sosial. Kelompok yang memiliki relasi–relasi yang melekat mereka dapat 

membangun komunikasi antar individu dengan baik sehingga informasi 

penting yang didapat per individu dapat diterima dengan baik sehingga 

menciptakan keharmonisan dalam kelompok.  

Modal sosial membentuk suatu norma efektif, norma tersebut 

menjadi bentuk modal yang kadang kuat dan kadang rapuh. Norma dalam 

sebuah komunitas dapat mendukung dan memberikan penghargaan efektif 

untuk prestasi tinggi.
44

 Dalam sebuah komunitas sehingga memudahkan 

individu dalam komunitas untuk melaksanakan tugas yang menjadi 
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tanggung jawabnya dalam sebuah komunitas. Norma–norma yang 

dilaksanakan dalam sebuah komunitas dapat menghasilkan reward dan 

punishment dalam sebuah kelompok norma yang efektif adalah bagian dari 

bentuk modal sosial. Modal sosial juga tak lepas dari jejaring yang 

dilaksanakan antar anggota kelompok, pihak luar dengan anggota 

kelompok, dengan adanya jejaring tersebut yang menyebabkan dongkrak 

sosial timbul memberi motivasi kepada masyarakat.  

Kelima, Hasil dari motivasi berwirausaha suatu anggota dalam 

sebuah komunitas dapat didorong dengan sifat – sifat yang membuat 

individu atau kelompok untuk tergerak menjadi lebaih baik, hal tersebut 

berkaitan dengan teori motif prestasi untuk  pengembangan wirausaha. 

Kebutuhan akan prestasi dapat diartikan sebagai  suatu kesatuan watak 

yang memotivasi seseorang untuk menghadapi tantangan untuk mencapai 

kesuksesan dan keunggulan. Kebutuhan akan prestasi sebagai salah satu 

karakteristik kepribadian seseorang yang akan mendorong seseorang untuk 

memiliki intensi kewirausahaan. Ada tiga atribut yang melekat pada 

seseorang yang mempunyai kebutuhan akan prestasi. Pertama,  menyukai 

tanggung jawab pribadi dalam mengambil keputusan, kedua, mau 

mengambil resiko sesuai dengan kemampuannya, ketiga memiliki minat 

untuk selalu belajar dari keputusan yang telah diambil.
45
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Berhubungan dengan seseorang dengan tingkat kebutuhan akan 

prestasi yang tinggi maka mereka kurang dapat menerima kegagalan 

daripada mereka dengan kebutuhan akan prestasi rendah. Dengan kata 

lain, kebutuhan akan prestasi berpengaruh pada atribut kesuksesan dan 

kegagalan. Sejalan dengan hal tersebut, kebutuhan akan prestasi 

berpengaruh besar dalam tingkat kesuksesan seorang wirausaha. Lebih 

spesifik, kebutuhan akan prestasi juga dapat mendorong kemampuan 

pengambilan keputusan dan kecenderungan untuk mengambil resiko 

seorang wirausaha. Semakin tinggi kebutuhan akan prestasi seorang 

wirausaha, semakin banyak keputusan tepat yang akan diambil. Wirausaha 

dengan kebutuhan akan prestasi tinggi adalah seseorang pengambil resiko 

dan menginginkan hal yang mempunyai hasil mensejahterakan bagi 

dirinya sendiri, keluarga ataupun masyarakat.
46

 

Berkaitan dengan hasil dari motivasi berwirausaha seseorang, 

maka seorang wirausaha yang sukses mereka mempunyai sifat pantang 

menyerah, berani mengambil resiko dan berfokus kepada hasil. Seorang 

wirausaha yang sukses adalah mereka yang selalu mengutamakan hasil 

baik secara ekonomi amaupun sosial. Hal tersebut ditunjukan dengan cara 

seorang wirausaha yang berfokus kepada hasil yang baik, yaitu mereka 

yang tidak berhenti mencari cara untuk mendapat modal usaha demi 

mengembangkan usahanya, mereka yang mempunyai rasa untuk 

membantu warga disekitarnya apabila usaha yang dikembangkannya 
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berkembang, mereka yang tidak berhenti melakukan inovasi untuk 

pengembangan usahanya. Sehubungan dengan hal tersebut maka hasil dari 

seorang wirausahawan yang memiliki motivasi untuk berwirausaha, yaitu 

kesejahteraan keluarga, ekonomi yang mencukupi dan dapat 

memberdayakan warga disekitarnya.   

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

mencari data yang empirik, serta data yang dapat dipercaya. Secara umum 

metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang terpercaya dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 

dibuktikan melalui suatu pengetahuan tertentu. Sehingga pada gilirannya 

dapat digunakan untuk memahami dan memecahkan serta mengantisipasi 

masalah.
47

 Adapun jenis penelitian penulis mengguanakan pendekatan 

kualitatif dimana pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata, tertulis ataupun lisan dari 

orang dan perilaku yang dapat diamati.
48

 Penelitian kualitatif  biasanya 

data yang didapat yaitu data yang didapat dengan analisis. Fokus 

penelitian kualitatif dengan fokus penelitian di lapangan. Dengan demikian 

penulis menghimpun data dengan metode penelitian kualitatif sehingga 

dalam penelitian ini akan menghasilkan data yang paling ilmiah. 
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Pertama, lokasi dan obyek yang diteliti, adapun lokasi yang 

diteliti penulis Kampung Jogoyudan RW 12 RT 47 yang mendapatkan 

bantuan Program PEW melalui Dinas PERINDAGKOPTAN Kota 

Yogyakarta. Subyek penelitian penulis yaitu masyarakat Kampung 

Jogoyudan khususnya RW 12 RT 47 anggota kelompok PATUH. Obyek 

Penelitian penulis yaitu modal sosial dan  motivasi berwirusaha melalui 

program PEW. Penulis menekankan pengembangan kelompok usaha dari 

segi modal sosial serta motivasi berwirausaha kelompok dalam membantu 

mengembangkan usaha kecil masyarakat melalui program PEW, Adapun 

penelitian ini dilakukan pada 24 Febuari sampai 24 Mei 2015.  

Kedua, teknik penentuan informan sesuai dengan penelitian 

kualitatif, dalam memilih informan ini dipilih secara sengaja. Setelah 

membuat ciri–ciri dari informan yang dibutuhkan, yang dicari bukan 

jumlah informan yang akan digali datanya akan tetapi seberapa besar kita 

mendapatkan data dari informan yang seadanya. Cara  termudah untuk 

mendapatkan informan dengan teknik bola salju (Snow Ball). Dalam hal 

ini peneliti harus menentukan beberapa informan kunci yang sudah kita 

kenal dan meminta bantuan untuk memperkenalkan informan yang lain. 

Sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan bahwa pengambilan 

informan pertama terhadap teman kita sendiri .
49

 Sesuai dengan informasi 

yang dibutuhkan penulis menggali data dari Kelurahan Gowongan bidang 

kependudukan 1 orang, bendahara forkom PEW Kelurahan Gowongan 1 
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orang, kelima Ketua RT 47 1 orang, Ketua kelompok PATUH 1 orang, 

Sekretaris kelompok PATUH 1 orang, Bendahara kelompok PATUH 1 

orang, Anggota kelompok PATUH 3 orang.   

Ketiga, teknik pengumpulan data dalam penelitian  adalah 

langkah utama, oleh karena itu pengumpulan data harus menggunakan 

teknik yang relevan dan tepat. Berkaitan dengan hal tersebut jenis data 

yang akan digali yaitu  menggunakan metode pengumpulan data manusia 

sebagai instrumen wawancara, pengamatan lapangan, observasi, 

dokumentasi.
50

 Adapun tenik pengumpulan data yang dilakukan penulis, 

yaitu wawancara, wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan–pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu.
51

 Wawancara dapat dikatakan berbicara atau berbincang dengan 

informan. Melakukan komunikasi secara langsung untuk menggali data. 

Sehingga data yang didapatkan sesuai, relevan dan obyektif. Penulis 

menggunakan metode wawancara melalui pembicaraan informal. 

Wawancara pembicaraan informal yaitu informan diberikan pertanyaan 

guna mendapatkan data yang dinginkan peneliti, informan menjawab 

pertanyaan dengan kondisi biasa dan sewajarnya, seperti pembicaraan 
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sehari–hari ketika wawancara berlangsung informan yang diwawancara 

tidak menyadari bahwa informan sedang diwawancarai.
52

 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

tentang fenomena–fenomena yang diselidiki.
53

 Adapun observasi yang 

digunakan penulis adalah observasi non partisipasi, yaitu observasi yang 

dalam pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti sebagai partisipan atau 

kelompok yang diteliti. Cara ini banyak dilakukan pada saat ini. 

Kelemahan cara ini antara lain kehadiran pengamat dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku orang yang diamatinya.
54

 Dalam hal ini penulis 

mengamati dan mencatat beberapa hal yang berhubungan dengan 

menggerakkan pengangguran menjadi wirausaha melalui program PEW, 

akan tetapi penulis tidak terlibat di dalam kegiatan namun hanya 

mengamati dan mencatat apa yang sedang terjadi didalam kegiatan. 

Penulis menekankan pengembangan kelompok usaha dari segi modal 

sosial serta motivasi berwirausaha masyarakat dalam membantu 

mengembangkan usaha kecil masyarakat melalui program PEW.     

Metode pengumpulan dokumen adalah penyelidikan yang 

digunakan pada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui 

sumber–sumber dokumen.
55

 Metode ini digunakan untuk menjelaskan atau 
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menliti arsip–arsip dan dokumen – dokumen. Adapun data yang digali dari 

dokumen adalah data–data tentang gambaran umum Kampung Jogoyudan, 

bidang–bidang program PEW, struktur organisasi, kedudukan, tugas, dan 

fungsi kelompok usaha PEW dan lain-lain. 

Keempat, teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi yaitu teknik pemeriksa keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain, Teknik ini menggunakan pengecekan dengan cara 

membandingkan data yang dimiliki dengan data yang lain.
56

 Hal itu dapat 

dicapai dengan jalan, membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara, misalkan untuk mengetahui bagaimana proses modal 

sosial masyarakat Kampung Jogoyudan yang memiliki usaha kecil ikut 

kedalam keanggotaan kelompok usaha dan dampak apa yang dirasakannya 

setelah masuk kedalam kelompok. Membandingkan hasil wawancara 

dengan hasil dokumen, dokumentasi atau wawancara dengan informan 

yang berbeda yang berkaitan dengan masalah yang diajukan.  

Kelima, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kualitatif. Keseluruhan data yang terkumpul 

diidentifikasikan dan diklarifikasikan sedemikian rupa sesuai dengan 

kategori masing–masing, kemudian diadakan penganalisahan data secara 

terperinci. Untuk lebih jelasnya analisis data pada penelitian deskriptif 

kualitatif ini dilakukan dengan tahapan, pertama, menelaah seluruh data 

yang tersedia dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dokumen 
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lain–lain, kedua, pemilihan data dan informasi dalam satuan – satuan data 

dan informasi, ketiga, kategoris data, baik menurut jenis, sifat maupun 

keterkaitan antara data satu dengan data yang lainnya, keempat, penafsiran 

data, dilakukan dalam kerangka analisis data dan informasi, mencari sebab 

akibat, membuat argumentasi, membuat deskripsi dan lain–lain, kelima, 

penarikan kesimpulan 

I. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian skripsi ini, penulis membagi data – data secara sistematis 

keseluruhan, dan disusun berdasarkan per bab dan kemudian akan dibagi 

dalam sub – sub bab yang direncanakan penulis untuk menyelesaikan 

skripsi ini, penulis membagi 4 sub bab yang terdiri dari BAB I, BAB II, 

BAB III, BAB IV. Sehubungan denga hal itu penulis membagi 

pembahasana seseuai dengan sub bab yang sudah dicantumkan penulis 

dengan skripsi yang berjudul Menggerakan Pengangguran Menjadi 

Wirausaha Study Progam : Pemberdayaan Ekonomi Bebasis Kewilayahan 

(PEW) di Kampung Jogoyudan Kelurahan Gowongan Kecamatan Jetis 

Kota Yogyakarta sebagai berikut :  

BAB I : yaitu pendahuluan, bab ini berisi penegasan judul yang mana 

digunakan sebagai penegasan pengertian supaya  tidak terjadi salah faham 

dalam pemaknaannya. Latar belakang masalah yang berisi berisi alasan 

mengapa memilih judul tersebut. Rumusan masalah berisi pertanyaan–

pertanyaan yang berkaitan dengan tentang permasalahan penelitian, tujuan 
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penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II : Merupakan uraian profil kebijakan daerah dan komunitas warga, 

profil kebijakan pemerintah kota Yogyakarta, Syarat dan ketentuan 

pengajuan dana, profil forkum PEW kelurahan Gowongan, profil 

komunitas warga. Sejarah berdirinya komunitas warga melalui program 

PEW.  

Bab III : Mengenai uraian modal sosial warga dalam pengembangan 

kewirausahaan, modal sosial komunitas, jenis usaha dan 

pengembangannya, membangun jejaring (dongkrak sosial), hasil program 

pew kekuatan sucsses story (cerita sukses)  

Bab IV : Merupakan penutup dari penelitian ini yang memuat kesimpulan 

dan saran yang diharapkan bisa bermanfaat 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Masyarakat Kampung Jogoyudan RW 12 Khususnya RT 47 

yang menganggur mereka berusaha keluar dari masalah pengangguran 

dengan  berwirausaha. Adapun  faktor–faktor yang mempengaruhi 

masyarakat ingin berwirausaha yaitu kurangnya lapangan pekerjaan yang 

memadai masyarakat untuk berkerja, karena adanya keinginan untuk 

membuka lapangan pekerjaan sendiri tanpa bergantung dengan 

perusahaan, adapun faktor yang mempengaruhi masyarakat RT 47 

berwirausaha lainnya yaitu ingin keluar dari masalah pengangguran, serta 

ingin meningkatkan pendapatan keluarga. Hal tersebut ditunjukan dengan 

modal sosial dan motivasi berwirausaha yang dimiliki masyarakat RT 47 

khususnya kelompok PEW PATUH. 

Modal sosial yang diterapkan oleh kelompok PATUH, yaitu 

kelompok PEW RT 47 Kampung Jogoyudan sangat berpengaruh 

terhadap kelangsungan perkembangan kelompok, yaitu menjadi sebuah 

komunitas yang bisa membantu masyarakat Kampung Jogoyudan 

terutama warga RT 47 dalam mengembangkan usaha mereka hal tersebut 

ditunjukan dengan menjaga kepercayaan yang dijalin antar anggota 

kelompok tersebut dalam penentuan simpan pinjam untuk modal usaha 

didalam kelompok tersebut. Kelompok PATUH akan semakin dipercaya 
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lagi oleh Dinas PERINDAGKOPTAN Kota Yogyakarta karena dengan 

adanya saling membantu di dalam kelompok maka kelompok tersebut 

dapat mendapat predikat baik, dengan adanya predikat yang baik kepada 

kelompok PATUH ini diharapkan anggota kelompok PATUH dapat 

memberikan dampak penambahan modal usaha dari Dinas 

PERINDAGKOPTAN Kota Yogyakarta.  

Berkaitan dengan dengan hal di atas  bahwa norma-norma yang 

dimiliki kelompok PATUH yang memunculkan modal sosial di dalam 

kelompok tersebut, yaitu adanya sanksi hukuman dan penghargaan bagi 

anggota didalam kelompok, adanya sanksi atau norma–norma yang di 

miliki kelompok yang mengatur adanya peraturan–peraturan yang ada 

dalam kelompok sehingga kelompok ini memiliki kekuatan modal sosial 

yang tinggi dalam mengembangkan usaha yang dimiliki anggotanya 

masing–masing.    

Selain motivasi dari diri sendiri yang ingin keluar dari masalah 

pengangguran menjadi wirausaha. Adanya faktor lain yang 

mempengaruhi adanya motivasi masyarakat Kampung Jogoyudan 

khususnya masyarakat RT 47 yaitu dengan modal sosial yang ditunjukan 

yaitu bersama–sama membentuk suatu komunitas untuk keluar dari 

permasalahan tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut ada faktor lain 

yang mempengaruhi motivasi masyarakat keluar dari masalah sosial 

tersebut yaitu dengan adanya program PEW yang memberikan bantuan 

kepada masyarakat untuk mengembangkan usaha yang dibangun 
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masyarakat dengan memberikan tambahan modal.  Dengan Progam PEW 

dari Dinas PERINDAGKOPTAN dengan tujuan memberikan bantuan 

modal usaha kepada masyarakat memberikan dorongan kepada 

masyarakat khususnya kelompok PATUH dalam mengembangkan 

usahanya. Didalam kelompok tersebut tercipta hubungan saling 

kerjasama, saling percaya yang dibangun yang mendorong anggota 

tersebut mengembangkan usahan, sehubungan dengan hal tersebut selain 

ada saling percaya dan norma yang ada di dalam kelompok ada juga 

pemberian informasi, solidaritas , dan keharmonisan yang membentuk 

modal sosial yang ada didalam kelompok PEW PATUH.  

Adanya motivasi berwirausaha yang dimiliki masyarakat juga 

termasuk dalam faktor yang mempengaruhi pengangguran menjadi 

wirausaha. Dengan karakter – karakter yang ditunjukan masyarakat 

sebagai wirausaha yang mendorong masyarakat untuk mengembangkan 

usaha yang dimilikinya berkembang. Jaringan sosial juga faktor yang 

mempengaruhi pengangguraan menjadi wirausaha, hal tersebut dapat 

dilihat masyarakat yang saling berkerja sama di dalam komunitas yaitu 

kerja sama antar anggota kelompok PATUH dalam hal simpan pinjam 

modal usaha. Adapun kerjasama lainnya adalah,  kerjasama yang terjalin 

antara anggota dengan pihak lainnya, yaitu jaringan dengan partai politik 

yang membantu mengajukan proposal kepada Dinas 

PERINDAGKOPTAN Kota Yogyakarta agar masyarakat dapat 
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mendapatkan dana hibah dari program PEW dalam mengembangkan 

usahanya. 

Dengan adanya  penjelasan faktor–faktor yang mempengaruhi 

pengangguran menjai wirausaha tersebut tidak lepas dari adanya program 

pemerintah yaitu program PEW yang memberikan dorongan kepada 

masyarakat yang sudah memiliki modal sosial yang tinggi, berkaitan 

dengan hal tersebut bahwa program pemerintah termasuk program PEW 

dapat terlaksana dengan baik dimasyarakat, memang harus ada kerjasama 

yang baik antara program pemerintah yang diberikan kepada masyarakat 

harus memiliki kerja sama yang baik, yaitu dengan pemerintah 

memberikan dana bantuan kepada masyarakat dan diimbangi masyarakat 

memang sudah memiliki modal sosial yang tinggi sehingga program 

yang diberikan dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut diterapkan oleh 

kelompok PATUH yang menerima bantuan dana untuk mengembangkan 

usaha dari program PEW yang memang anggota dari kelompok PATUH 

sendiri memiliki modal sosial yang tinggi.   

B. Saran   

Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang program PEW 

khusunya untuk meneliti Modal sosial dan motivasi yang berwirausaha 

yang dimiliki kelompok, maka peneliti yang lain harus memperhatikan 

kekurangan yang masih dimiliki kelompok PATUH penulis teliti. 

Sehubungan dengan kelompok yang diteliti oleh penulis bahwa 
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kelompok ini masih memiliki anggota yang berjumlah 23 orang karena 

memang kelompok ini baru berjalan 3 Tahun setelah masyarakat 

membentuk dan mengajukan proposal ke Dinas PERINDAGKOPTAN 

Kota Yogyakarta sehingga kelompok ini masih dalam masa 

pengembangan kelompok menjadi kelompok yang lebih baik dengan 

mimpi anggota menjadi lebih banyak. 

Sehubungan dengan hal kekurangan yang masih dimiliki oleh 

kelompok ini modal usaha yang dimiliki oleh kelompok ini baru 

mencapai Rp. 20.0000.000,00 dengan modal yang dikembangkan 

dikelompok baru sedikit maka anggota kelompok yang tergabung dalam 

kelompok teliti hanya mendapat uang simpan pinjam untuk penguatan 

usaha yang dimiliki sedikit, jadi saran bagi penulis lain yang ingin 

meneliti tentang kelompok dari Program PEW maka peneliti dapat 

meneliti kelompok yang sudah mempunyai dana untuk simpan pinjam 

yang lebih banyak. Karena disini peneliti menekankan kepada modal 

soaial yang dimiliki oleh kelompok dan motivasi berwirausaha 

kelompok.    
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DAFTAR WAWANCARA 

1. Bagaimanakah struktur organisasi Forkum PEW Kampung Jogoyudan ?  

2. Berapa jumlah kelompok PEW di Kampung Jogoyudan ? Apa sajakah 

namanya?  Kelompok mana sajakah yang masih aktif dan yang tidak ?  

3. Bagaimana sejarah berdirinya kelompok PEW PATUH ?  

4. Apa yang melatar belakangi dibentuknya kelompok PATUH ?  

5. Kenapa nama kelompok bernama PATUH ?  Apa arti dari nama PATUH ? 

6. Tahun berapakah kelompok PATUH berdiri ?  

7. Bagaimana struktur kepengurusan PEW ?  

8. Berapa jumlah anggota kelompok PATUH ?  

9. Adakah syarat untuk masuk menjadi anggota kelompok PATUH ?  

Bagaimanakah syaratnya ? 

10. Adakah hukuman atau penghargaan yang diberikan kepada anggota 

kelompok apabila melanggar peraturan ? bentuk penghargaan dan 

hukumannya seperti apa?  

11. Adakah modal kepercayaan yang ditumbuhkan dalam kelompok? Seperti 

apakah ?  

12. Apakah terbentuknya kelompok PATUH dikarenakan semangat untuk 

berwirausaha ?  

13. Apa latar belakang Bapak ingin masuk menjadi anggota kelompok 

PATUH ? 

14. Apa usaha yang sedang dikembangkan Bapak / Ibu sekarang ?  



15. Apakah dana simpan pinjam buat modal usah di kelompok PATUH 

mencukupi untuk mengembangkan usaha ? adakah modal lain selain 

modal dari simpan pinjam PEW ?  

16. Apakah program PEW mendorong Bapak / Ibu untuk berwirausaha ? 

17. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan antar anggota kelompok 

PATUH ? Bagaimana bentuk kerjasama di dalam kelompok PATUH ?  

18.  Apakah dari anggota kelompok ada yang memiliki bantuan lain dari 

pemerintah selain bantuan modal usaha dari PEW ? seperti RASKIN, 

KMS, JAMKESMAS, dll ?  

19. Berapa jumlah anggota keluarga Bapak ?  

20. Berapa pendapatan bisnis bapak atau ibu selama satu bulan ?  
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